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ABSTRAK 
 

Shalya Nur Fatmawati. 2021. Analisis Penetapan Harga Pokok Produksi Usaha 
Kerupuk Antor Menggunakan Metode Full Costing pada Umkm Lokal Kerupuk Anti 
Memes. Program Studi : Diploma III Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama. 
Pembimbing I : Anita Karunia, S.E., M.Si.  Pembimbing II :Dewi Sulistyowati, S.E., 
CAAT. 

 

Penentuan harga pokok produksi merupakan hal yang utama yang 
diperhatikan dalam menentukan harga jual produk dalam menghasilkan produk-
produk yang berkualitas. Penelitian ini dilakukan pada UMKM Kerupuk Antor Anti 
Memes. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbandingan antara 
perhitungan harga pokok produksi yang ditetapkan oleh perusahaan dengan 
menggunakan metode full costing dan menganalisis output perhitungan menggunakan 
metode full costing yang dilakukan oleh perusahaan. Jenis data yang digunakan 
penelitian ini adalah data kuantitatif yang berupa analisis. Sumber data yaitu data 
primer hasil wawancara langsung dengan pimpinan perusahaan, serta data sekunder 
bersumber dari studi pustaka beserta literature lainnya. Hasil perhitungan harga 
pokok produksi dengan perhitungan menggunakan metode full costing lebih besar 
dari perhitungan dengan menggunakan metode perusahaan sebesar Rp, 39.591,66per 
Kg. Perbedaan ini terjadi karena perusahaan tidak menghitung biaya overhead dengan 
rinci oleh sebab itu UMKM disarankan sebaiknya untuk menghitung semua biaya 
overhead pabrik  secara rinci dengan menggunakan perhitungan full costing. 

 

Kata kunci : harga pokok produksi, full costing, biaya overhead pabrik. 
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ABSTRACT 
 

Fatmawati, Shalya Nur. 2021. Analysis of  Determination of Cost of  Production of 
Antor Business Using the Full Costing Method at Local Kerupuk  Antor Anti Memes. 
Study Program : Accounting Associate Degree. Politeknik Harapan Bersama. 
Advisor : Anita Karunia, S.E., M.Si.  Co-Advisor: Dewi Sulistyowati, S.E., CAAT. 

 

Determining the cost of production is the main thing that is considered in 
determining the selling price of products in producing quality products. This research 
was conducted on the UMKM Kerupuk Antor Anti Memes. The purpose of this study 
was to analyze the comparison between the calculation of the cost of goods 
manufactured by the company using the full costing method and to analyze the output 
calculation using the full costing method carried out by the company. The type of 
data used in this research was quantitative data in the form of analysis. Sources of 
data are primary data from direct interviews with company leaders, and secondary 
data from literature studies and other literature. The result of the calculation of the 
cost of production using the full costing method was greater than the calculation 
using the company's method of Rp. 39,591.66 per Kg. This difference occurs because 
the company does not calculate overhead costs in detail, therefore are advised to 
calculate all factory overhead costs in detail using full costing calculations. 

Key words : Cost of Production, Full Costing, Factory Overhead Costs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro Kecil Menengah atau UMKM merupakan salah satu industri 

yang ikut serta bersaing dalam memajukan maupun mensejahterakan perekonomian 

di Indonesia salah satunya di Desa Penusupan. Dalam pembangunan ekonomi selalu  

digambarkan sebagai sektor yang mempunyai peranan penting karena sebagian besar 

penduduk hidup dalam kegiatan usaha kecil baik di sektor modern maupun 

tradisional. Oleh sebab itu, pemerintah harus memperhatikan perkembangan UMKM 

akan membantu pemerintah dalam mengurangi permasalahan diindonesia (Lasena, 

2013)[1]. 

Perhitungan harga pokok produksi merupakan hal yang utama yang 

diperhatikan dalam menentukan harga produk jual produk. Perhitungan harga 

produksi yang tepat dan akurat merupakan hal yang perlu dilakukan oleh setiap 

perusahaan, karena tanpa adanya perhitungan harga pokok produksi yang tepat dan 

akurat perusahaan manufaktur yang bersangkutan akan mengalami masalah dalam 

penentuan harga jual produk (Setiadi, 2014)[2]. 

Didalam penenetapan harga pokok produksi, informasi yang dibutuhkan oleh 

manajemen adalah informasi mengenai biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan 

biaya overhead pabrik(Setiadi, 2014)[2]. Ketiga jenis biaya tersebut harus ditentukan 

secara cermat, baik dalam pencatatan maupun penggolongan. Sehingga informasi 

1 
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harga pokok produksi yang dihasilkan dapat diandalkan baik untuk penentuan harga 

jual produk maupun untuk perhitungan laba rugi periodik (Sihite, 2012)[3]. Harga 

pokok produksi sangat berpengaruh dalam perhitungan laba rugi perusahaan, apabila 

perusahaan kurang teliti atau salah penetapan harga pokok produksinya, maka akan 

mengakibatkan kesalahan dalam  penentuan laba rugi yang diperoleh 

perusahaan(Batubara, 2013)[4]. 

Harga jual merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 

memproduksi suatu barang atau jasa ditambah dengan persentase laba yang 

diinginkan perusahaan. Untuk menghasilkan laba, suatu perusahaan dapat melakukan 

dengan dua cara. Cara pertama menaikan harga, tindakan ini dapat meningkatkan 

laba, namun dalam kondisi saat ini yang semakin ketat, perusahaan tidak mudah 

menaikan harga jual karena akan menyebabkan konsumen lari ke produk  pesaing 

yang memiliki harga lebih murah dengan kualitas yang sama. Cara kedua yaitu 

dengan menekan biaya produksi secara efisien dan mengendalikan komponen biaya-

biaya sehingga biaya produksi yang dikeluarkan dapat menekan seminimal 

mungkin.(Sukirman, 2011)[5]. 

Kerupuk anti memes adalah salah satu produsen pembuat kerupuk antor di 

Desa Penusupan yang tidak lepas dari beberapa masalah dalam memproduksi 

produknya, pada krupuk antor memes dalam menentukan harga pokok produksinya 

masih dikerjakan dengan cara manual yaitu pencatatannya dilakukan disuatu buku 

besar, dengan mengstimasi biaya-biaya produksi yang dikeluarkan dan dihitung 

denan menggunakan kalkulator sehingga sering terjadi kesalahan dalam perhitungan 



3 
 

 
 

penetapan harga pokok produksi. Perusahaan sering kali mengabaikan proses 

perhitungan menurut akuntansi, terutama pada biaya overhead pabrik yang sering 

tidak diperhitungkan ke dalam penentuan harga pokok produksi. 

Fenomena yang diangkat dalam penelitian ini yaitu meningkatnya harga 

pokok produksi pada UMKM kerupuk antor anti memes. Pada tahun 2020 usaha 

kerupuk antor anti memes terjadi peningkatan harga pokok produksi karena kondisi 

saat ini yang tidak memungkinkan untuk menaikan harga justru mengalami 

peningkatan pada harga pokok produksi. Hal tersebut tentunya membuat penjual akan 

mempertimbangkan antara harga pokok produksi dengan harga jual.Berdasarkan 

penjelasan diatas dan fenomena mengenai harga pokok produksi dalam penelitian ini 

mengangkat judul Analisis Penetapan Harga Pokok Produksi Usaha Kerupuk Antor 

Menggunakan Metode Full Costing (Studi Kasus pada UMKM Lokal Kerupuk Antor 

Anti Memes). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Sesuai pemaparan latar belakang diatas yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka dapat diajukan beberapa permasalahan yang akan diteliti diantaranya : 

1.) Bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh 

UMKM Kerupuk Antor Anti Memes? 

2.) Bagaimana Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan 

metode fullcosting padaUMKM Kerupuk Antor Anti Memes? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full 

costing pada UMKM kerupuk antor anti memes. 

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil dari perhitungan harga pokok roduksi 

menggunakan metode full costing maupun metode yang digunakan UMKM 

Kerupuk Antor Anti Memes. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut diharapkan penelitian ini dapat 

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat yaitu sebagai berikut : 

1. Secara teoritis  

a. Bagi peneliti  

Penelitian ini diharapkan agar dapat menambah ilmu pengetahuan serta 

pengalaman yang berkaitan dengan harga pokok produksi menggunakan 

metode full costing. 

b. Bagi Politeknik Harapan Bersama 

Penelitian ini diharapkan biasa menambah referensi karya ilmiah sebgai 

bahan informasi dan masukan dalam memperluas pengetahuan dan wawasan 

tentang harga pokok produksi menggunakan metode full costing. 
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c. Bagi pihak lainnya 

Penelitian ini diharapkan agar dijadikan sebagai sumber informasi untuk 

para pengguna dan referensi bagi peneliti yang meneliti tantang harga pokok 

produksi menggunakan metode full costing. 

2. Secara praktis 

a. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan kritik pemikiran serta 

informasi yang bermanfaat berkaitan dengan harga pokok produksi 

menggunakan metode full costing. 

b. Bagi UMKM 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan informasi tentang 

sejauh mana penerapan harga pokok produksi menggunakan metode full 

costing. 

1.5 Batasan Masalah 

Permasalahan yang akan dibatasi dalam penyusunan penelitian ini yaitu 

Akuntansi biaya dalam penetapan harga pokok produksi pada UMKM Kerupuk Antor 

Anti Memes menggunakan metode full costing dan perbedaan hasil perhitungan harga 

pokok roduksi menggunakan metode full costing maupun metode UMKM Kerupuk 

Antor Anti Memes dalam waktu satu bulan penuh. 
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1.6 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

penjelasan tentang perhitungan harga pokok produksi dan Menganalisis perbedaan 

hasil dari perhitungan harga pokok roduksi menggunakan metode full costing maupun 

metode perusahaan. Dalam menghitung harga pokok produksinya, perusahaan masih 

menggunakan metode yang sederhana dan belum menerapkan harga pokok produksi 

sesuai dengan kaidah akuntansi biaya. selain itu, perusahaan belum menghitung 

seluruh biaya overhead pabrik secara terperinci dan belum sepenuhnya 

memperhatikan biaya overhead pabrik, sehingga penelitian ini akan menghitung 

biaya produksi dari hasil observasi yang akhirnya akan diolah secara manual 

menggunakan metode full costing dan menganalisis perbedaan hasil dari metode 

perusahaan yakni dengan menghitung semua biaya yang dikeluarkan dalam proses 

produksi baik biaya variabel maupun biaya tetap. Perusahaan dalam menghitung 

harga pokok produksinya dilakukan secara akurat dan efisien, agar dapat menciptakan 

harga jual produk yang maksimal sehingga dapat menambah laba perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, sehingga dapat dilakukan penyederhana menggunakan 

kerangka pemikiran penelitian sebagai berikut : 
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Umpan Balik 

 

   Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran 

Permasalahan : 

Dalam menghitung harga 

pokok produksinya, 

perusahaan masih 

menggunakan metode yang 

sederhana dan belum 

menerapkan harga pokok 

produksi sesuai dengan 

kaidah akuntansi biaya. 

selain itu, perusahaan 

belum menghitung seluruh 

biaya overhead pabrik 

secara terperinci dan belum 

sepenuhnya memperhatikan 

biaya overhead pabrik. 

Strategi pemecahan 
masalah : 

Penetapan Harga Pokok 

Produksi yang tepat dan 

akurat dengan 

menggunakan metode 

full costing. 

Rumusan Masalah : 

1.) Bagaimana analisis 

perhitungan harga pokok 

produksi yang dilakukan 

oleh Kerupuk Antor Anti 

Memes? 

2.) Bagaimana Perhitungan 

harga pokok produksi 

dengan menggunakan 

metode fullcosting pada 

UMKM Kerupuk Antor 

Anti Memes? 

Analisis Data : 

Metode analisis data Deskriptif 
Kuantitatif. 

Kesimpulan : 

Diketahui penentuan harga 
pokok produksi berdasarkan 
metode full costing pada  
UMKM Kerupuk Anti Memes. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini pada garis besarnya dibagi menjadi 

dalam lima bab, tiap bab terdiri dari beberapa sub bab, secara singkat dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Merupakan pembahasan secara terperinci mengenai metode maupun 

teori-teori yang digunakan sebagai landasan untuk pemecahan masalah. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang objek penelitian, metode pengumpulan data, 

jalannya penelitian, metode pengolahan dan analisa data, kerangka 

pemecahan masalah. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menyajikan data-data yang diperlukan yang diperoleh dari objek 

penelitian dan membanhas atau mengerjakan data-data yang diperoleh 
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dari objek penelitian dan menyajikan hasil-hasil analisa terhadap data-

data yang diperoleh dari objek penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisa data serta 

mengemukakan saran yang sekiranya dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi pekerja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Akuntansi 

Akuntansi merupakan suatu proses mengenali, mengukur dan 

menghubungkan informasi ekonomi untuk memperoleh pertimbangan dan keputusan 

yang tepat oleh pemakai informasi yang bersangkutan. Menurut (Yusuf,2007)[6], 

membagi pengertian akuntansi dari dua sudut pandang yaitu definisi dari sudut 

pandang pemakai jasa akuntansi dan definisi dari sudut pandang proses kegiatan. 

Ditinjau dari sudut pandang pemakainya, akuntansi dapat didefinisikan sebagai suatu 

yang dapat menyediakan informasi yang diperlukan dalam melaksanakan kegiatan 

secara efisien dan sebagai pengevaluasi kegiatan dalam suatu organisasi. Sedangkan 

definisi akuntansi ditinjau dari sudut kegiatannya, suatu akuntansi sebagai proses 

pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan penganalisisan data keuangan 

dalam organisasi. 

2.2 Biaya 

Biaya merupakan suatu pengorbanan yang perlu dilakukan untuk suatu proses 

produksi, yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau mungkin akan terjadi 

untuk tujuan tertentu.(Daljono, 2012)[7] mendefinisikan biaya sebagai suatu 

pengorbanan ekonomi yang dapat diukur dalam satuan uang, untuk mendapatkan 

10 
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barang atau jasa dengan mengharapkan suatu keuntungan ataupun manfaat pada saat 

ini atau masa yang akan datang. 

2.3 Klasifikasi Biaya 

Klasifikasi biaya merupakan proses pengelompokan atas keseluruhan elemen-

elemen biaya secara sistematis kedalam golongan-golongan tertentu untuk dapat 

memberikan informasi biaya yang lengkap bagi pimpinan perusahaan dalam 

mengelola dan menyajikan fungsinya. Klasifikasi biaya benar-benar diperlukan untuk 

mengembangkan data biaya yang bisa membantu pihak manajemen dalam menggapai 

tujuannya. 

Ada 2 (dua) klasifikasi biaya yang berhubungan dengan produk menurut (Dr. 

Dadan Ramdhani, 2020)[8], yaitu sebagai berikut : 

1. Biaya Manufaktur 

Biaya manufaktur merupakan konversi dari bahan baku menjadi 

barang jadi melalui usaha para pekerja dan penggunaan alat produksi. 

Biaya manufaktur terdiri dari tiga unsur biaya yaitu biaya bahan baku 

langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. 

a. Bahan baku langsung adalah semua biaya baku yang membentuk bagian 

integral dan produk jadi dimasukan secara eksplisit dalam perhitungan 

biaya produk. 

b. Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang melakukan konversi 

bahan baku langsung menjadi produk jadi dan dapat dibebankan secara 

layak ke produk tertentu. 
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c. Biaya overhead adalah semua biaya manufaktur yang tidak ditelusuri 

secara langsung ke output tertentu. 

2. Biaya Non-Manufaktur 

a. Biaya pemasaran 

Biaya pemasaran yaitu biaya yang diperlukan untuk menangani pesanan 

konsumen dan memperoleh produk atau jasa untuk disampaikan kepada 

konsumen. Biaya ini meliputi biaya periklanan, pengiriman, komisi 

penjualan, dan gaji bagian penjualan. 

b. Biaya administrasi 

Biaya administrasi yaitu biaya yang dikeluarkan untuk mengarahkan, 

mengendalikan, dan mengoperasikan perusahaan. Biaya administrasi 

dan umum meliputi biaya eksekutif, organisasional, dan klerikal yang 

berkaitan dengan manajemen umum organisasi. 

2.4 Harga pokok produksi 

Menurut (Darsono dan Ari purwanti,2010)[9], harga pokok produksi adalah 

kalkulasi biaya produk jadi per unit terdiri berdasarkan unsur-unsur persediaan awal 

barang pada proses ditambah biaya produksi pada periode sekarang dikurangi 

persediaan akhir barang dalam proses.Sedangkan menurut (Chorry Sulistyowati, 

2020)[10]. Harga pokok produksi merupakan biaya produksi yang berasal dari 

penjumlahan dari komponen biaya, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja  dan 

biaya overhead pabrik. Harga pokok produksi merupakan salah satu biaya yang 
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penting untuk dipertimbangkan karena memiliki beberapa manfaat antara lain untuk 

menetapkan harga jual produk, sebagai alat kontrol. 

2.5 Manfaat dan tujuan harga pokok produksi 

Untuk mengetahui laba atau rugi secara periodic suatu perusahaan dihitung 

dengan mengurangkan pendapatan yang diperoleh dengan biaya-biaya yang 

dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. Menurut (Mulyadi,2010)[11], 

manfaat dari penentuan harga pokok produksi secara garis besar adalah sebagai 

berikut : 

a. Menentukan Harga Jual Produk 

b. Memantau Realisasi Biaya Produksi 

c. Menghitung Laba Rugi Periodik 

2.6 Unsur Biaya Produksi 

Daljono (2012)[7], Menyebutkan biaya produksi dikelompokan yang terdiri dari : 

1. Biaya Bahan 

Biaya Bahan dibedakan menjadi : 

a. Biaya Bahan Baku (Direct Material), adalah biaya bahan mentah yang 

digunakan untuk memproduksi barang jadi, tetapi pemakaiannya 

relative kecil, atau pemakaiannya sangat rumit untuk dikenali produk 

jadi. Contoh : kayu dalam pembuatan meja, kain dalam pembuatan 

konveksi,dll. 

b. Biaya Bahan Penolong (Indirect Material) adalah bahan yang 

digunakan untuk menyelesaikan suatu produk, tetapi pemakaiannya 
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relative kecil, atau pemakaiannya sangat rumit untuk dikenali produk 

jadi. Contoh : paku dan lem kayu dalam  pembuatan produk furniture. 

2. Biaya Tenaga Kerja  

Biaya tenaga kerja (BTK) merupakan gaji/upah karyawan bagian produksi, 

biaya ini dibedakan menjadi biaya tenaga kerja langsung dan tidak 

langsung. Biaya tenaga kerja langsung (BTKL) adalah gaji atau upah 

tenaga kerja yang dipekerjakan untuk memproses bahan menjadi barang 

jadi. Biaya tenaga kerja tidak langsung  (BTKTL) merupakan gaji atau 

upah tenaga kerja bagian produksi yang tidak terlibat secara langsung 

dalam proses pengerjaan bahan menjadi produk jadi misalnya gaji mandor. 

3. Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead pabrik adalah biaya yang timbul dalam proses produksi 

selain yang termasuk dalam biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

langsung. 

Berdasarkan unsur-unsur harga pokok produksi yang dinyatakan dari beberapa 

ahli diatas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur harga pokok produksi  adalah 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. 

2.7 Metode penentuan Harga Pokok Produksi 

Menurut Mulyadi (2016)[12]ada dua cara yang digunakan untuk menentukan 

harga pokok yaitu metode harga pokok pesanan dan metode harga pokok proses. 

Metode harga pokok pesasan atau (job order costing) adalah suatu metode 

pengumpulan biaya produksi untuk menentukan harga pokok produk pada 
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perusahaan yang menghasilkan produk atas dasar pesanan. Metode harga pokok 

proses (process costing) adalah suatu cara menentukan harga pokok produk dimana 

biaya produksi dikumpulkan dan dihitung untuk suatu periode tertentu dan 

dibebankan kepada proses yang dilakukan. 

Dalam menentukan harga pokok produksi dikenal dua pendekatanm yaitu 

pendekatan full costing atau metode harga pokok penuh dan pendekatan variable 

costing atau metode haraga pokok variabel. 

a. Full costing 

Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 

memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, 

yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik baik yang berperilaku variabel maupun tetap. 

Menurut metode full costing, ksrens produk ysng dihasilkan ternyata menyerap jasa  

FOH Tetap alaupun tidak secara langsung, maka wajar apabila biaya dimasukan 

sebagai komponen pembentuk produk tersebut. Dengan demikian harga pokok 

produksi menurut metode full costing sebagai berikut : 

Tabel 2. 1 Penentuan harga pokok produksi (full costing) 
Penentuan harga pokok produksi  

  dengan pendekatan full costing 

Biaya bahan baku    xxx 
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Biaya tenaga kerja langsung   xxx 

Biaya overhead pabrik variabel xxx  

Biaya overhead pabrik tetap  xxx+ 

Harga pokok produksi    xxx  

Biaya administrasi dan umum  xxx 

Biaya pemasaran Biaya komersial  xxx+ 

Total harga pokok produksi   xxx  

Sumber: Mulyadi (2016) 

b. Metode variabel costing 

Variabel costing merupakan metode penentuan biaya produksi yang hanya 

memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel saja kedalam biaya 

produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik variabel. Harga pokok produksi menurut metode variabel costing 

terdiri dari : 

 

Biaya bahan baku     xx 

Biaya tenaga kerja variabel   xx 

Biaya overhead pabrik variabel    xx+ 

Harga pokok produk    xx 
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2.8 Penelitian Terdahulu 

Peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai perbandingan dan tolak 

ukur serta mempermudah penulis dalam menyusun penelitian ini. Berikut penelitian 

terdahulu yang berkaitan mengenai judul penelitian “Analisis penentuan harga pokok 

produksi usaha kerupuk menggunakan metode full costing” yang diambil dari 

beberapa jurnal atau literature. 

Tabel 2. 2 Penelitian terdahulu 
 

No 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

 

Judul 

 

Alat Analisis 

 

Hasil Penelitian 

1 Saputri (2015) “Perhitungan 

Harga Pokok 

Produksi Dengan 

Full Costing 

Method Pada 

UMKM Kerupuk 

Cap Laksa" 

Metode 

Pengumpulan Data, 

metode penelitian 

dengan metode 

analisis kualitatif 

dan metode analisis 

kuantitatif. 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa 

perhitungan harga 

pokok produksi 

dengan metode full 

costing yang 

dihasilkan lebih besar 

     dibandingkan dengan 

perhitungan harga 

pokok produksi 

dengan metode 

perusahaan. 
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2 Maulidya 

(2016) 

" Penetapan 

Harga Pokok 

Produksi Usaha 

Krupuk Ikan 

Menggunakan 

Metode Full 

Costing" 

Jenis data yang 

digunakan adalah 

data kuantitatif, 

sumber data yaitu 

data sekunder dari 

hasil triangulasi 

yaitu observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa 

perhitungan 

penetapan harga 

pokok produksi 

kerupuk serok UD. 

Sumber Rasa terdapat 

perbedaan, dimana 

perhitungan 

penetapan harga 

pokok produksi 

kerupuk yang 

dilakukan UD. 

Sumber Rasa masih 

belum melakukan 

perhitungan harga 

pokok produksinya 

dengan benar sesuai 

dengan standar 

akuntansi. 

3 Hidayat (2013) “Analisis Biaya Variabel yang Hasil penelitian 
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Produksi Dalam 

Meningkatkan 

Profitabilitas 

Perusahaan” 

digunakan dalam 

penelitian ini ada 

dua, satu variabel 

bebas (Analisis 

efisien biaya 

produk dsatu 

variabel terkait 

(Pengaruh terhadap 

profitabilitas), 

adapun jenis data 

dan sumber data 

diperoleh berupa 

data kualitatif dan 

data kuantitatif.  

menjelaskan bahwa 

penerapan efisiensi 

biaya ini merupakan 

laba yang mengalami 

kenaikan selama satu 

tahun produksi, 

apabila dilakukan 

penerapan efisiensi 

biaya produksi pada 

cover protector motor 

Yamaha warna black 

nylon. Dari 

perhitungan laba rugi 

digunakan data 

historis perusahaan 

untuk menganalisis  

perubahan tingkat 

penjualan dari tahun 

2003-2008 dengan 

pemakaian bahan 

baku menggunakan 
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biaya bahan baku 

standar. 

4  Lasena (2013) “Analisis 

Penentuan Harga 

Pokok Produksi 

pada PT 

Dimembe Nyiur 

Agripro” 

Penelitian ini 

menggunakan 

desain penelitian 

analisis deskriptif. 

Jenis data yang 

digunakan adalah 

data kualitatif, 

merupakan data 

yang berbentuk 

uraian, dan data 

kuantitatif 

merupakan data 

yang disajikan 

dalam bentuk 

angka-angka. 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

PT Dimembe Nyiur 

Agripro menerapkan 

metode full 

costingdalam 

menentukan harga 

pokok produksi. 

Dengan menggunakan 

variabel costing 

diperoleh harga pokok 

produksi yang lebih 

rendah dibandingkan 

dengan metode full 

costing yaitu Rp. 

21.666.362.600 dan 

dengan variabel 

costing Rp. 

21.620.268.600. 
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5 Setiadi (2014) “Perhitungan 

Harga Pokok 

Produksi Dalam 

Penentuan Harga 

Jual Pada CV. 

Minahasa Mantap 

Perkasa”  

Penelitian ini 

menggunakan jenis 

data deskriptif 

kuantitatifsumber 

data digunakan 

menggunakan data 

primer dan 

sekunder 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

terdapat selisih harga 

jual perunit antara 

perusahaan dengan 

teori karena 

perbedaan 

pengalokasian biaya 

dan penentuan 

markup antara 

perusahaan dengan 

teori. 

6 Porawouw 

(2013) 

“Analisis 

Perbandingan 

Metode 

Penentuan Harga 

Pokok Produksi 

Pada PT. Bangun 

Wenang 

Reverages” 

Jenis penelitian 

menggunakan 

penelitian 

Kompratif , metode 

pengumpulan data 

yang digunakan 

survey 

pendahuluan, studi 

kepustaan dan 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa 

biaya pokok produksi 

dengan menggunakan 

metode full costing 

lebih tinggi 

dibandingkan dengan 

metode  variabel 

costing, terdapat 
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servei lapangan. selisih perhitungan 

untuk keempat jenis 

produk yang dihitung 

harga pokok per unit 

yaitu coca-cola, 

Fanta, sprite dan 

frestea memperoleh 

selisih Rp. 2.352. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempatan pada Umkm lokal Kerupuk Antor Anti 

Memes. 

Beralamat  Desa Penusupan  Kel. Penusupan Kec. Pangkah Kab. Tegal. 

Telepon (+62 852-9324-5877)  

3.2 Waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan, tehitung dari 15 Desember 2020 

sampai 15 Januari 2021 

3.3 Jenis data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Data Kualitatif 

Data Kualitatif menurut (Sugiyono,2018)[13]adalah bentuk yang 

berbentuk kalimat, kata atau gambar. Data ini berupa analisis terhadap 

perusahaan Kerupuk Anti Memes yang menjelaskan tentang sejarah singkat 

berdirinya perusahaan, profil usaha, visi dan misi perusahaan, struktur 

organisasi perusahaan, tugas pokok jajaran organisasi yang ada di 

perusahaan dan kondisi perusahaan saat ini. 
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b. Data Kuantitatif 

Data Kuantitatif menurut (Sugiyono, 2014)[14] data kuantitatif 

merupakan suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data 

berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang 

ingin diketahui. Data ini berupa data biaya produksi yaitu biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja (langsung dan tidak langsung), biaya overhead 

pabrik, dan harga pokok produksi yang merupakan hasil dari perhitungan 

dan pengukuran pada data UMKM Kerupuk Antor Anti Memes. 

3.4 Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2014)[14]Sumber data dibedakan menjadi dua, yaitu : 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Data ini seperti data yang dperoleh langsung dari objek yang 

akan diteliti berupa hasil wawancara langsung dengan karyawan atau pegawai 

dan juga pimpinan perusahaan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara. Berbeda dengan data primer, 

data sekunder adalah data pelengkap yang diperoleh melalui buku-buku yang 

terkait, literature yang sesuai dengan judul penelitian . 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yang diperlukan  dalam 

penelitian ini, maka metode penelitian yang digunakan penulis ialah sebagai berikut : 

a) Observasi 

Metode observasi menurut (Arikunto, 2009)[15] yaitu pengamatan langsung ke 

objek penelitian untuk memahami gambaran secara langsung mengenai 

responden. Metode ini dukungan untuk memperoleh data yang belum terbuka 

melalui metode dokumentasi yaitu data mengenaiproses produksi. 

b) Metode Wawancara 

Wawancara menurut (Arikunto, 2009)[15] yaituteknik pengambilan data 

dimana peneliti langsung bertaya jawab dengan responden untuk menggali 

informasi dari responden. Dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa perhitungan harga pokok produksi di Kerupuk 

Anti Memes. Data ini termasuk dalam jenis data primer. 

c) Studi pustaka 

Studi pustaka menurut(Arikunto, 2009)[15] yaitu metode pengumpulan data 

dengan cara mempertimbangkan literatur-literatur dan sumber-sumber 

tercantum lainnya yang berkaitan  dengan masalah yang akan diteliti dalam 

penelitian ini. Studi kepustaan sangat penting  dalam melakukan penelitian hal 

ini yang dapat menunjang dalam penyusunan Tugas Akhir. 
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3.6 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kuantitatis. 

Menurut sugiyono (2014)(17), Metode analisis data deskriptif yaitu metode untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data 

atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya saat penelitian dilakukan, 

sedangkan analisis data kuantitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk angka 

atau bilangan yang dihasilkan dari perhitungan dan pengukuran pada perusahaan. 

sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk penelitian ini menggunakan metode analisis 

dskriptif kuantitatif.metode deskriptif kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode full costing.Adapun unsur biaya produksi yang digunakan dalam 

perhitungan metode full costing adalah sebagai berikut : 

Biaya bahan baku      xx 

Biaya tenaga kerja langsung    xx 

Biaya overhead pabrik tetap     xx+ 

Harga pokok produksi    xx 

Sedangkan analisis kualitatif dilakukan dengan membandingkan hasil 

perhitungan yang diperoleh antara metode full costing dengan metode yang 

digunakan perusahaan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum 

4.1.1 Sejarah Berdirinya UMKM Kerupuk Antor Anti Memes 

Pada awal tahun 2000 Ibu Suniti mempunyai inisiatif untuk mendirikan 

sebuah home industri krupuk yang diberi nama dengan nama “KERUPUK ANTOR 

ANTI MEMES”. Sebelum Ibu Suniti mendirikan usaha tersebut beliau bekerja 

sebagai kuli di perusahaan kerupuk di kampung halamannya. Dengan pengalaman 

dan keahlian yang beliau miliki maka beliau memutuskan membuka usaha kerupuk, 

ketika beliau baru memulai usahanya belum bisa maksimal . Hal ini dikarenakan 

situasi dan kondisi lingkungan yang kurang mendukung. Pada tahun 2010, setelah 

krisis moneter lambat laun akhirnya Ibu Suniti memulai usahanya lagi. Dari mulut ke 

mulut lambat tahun usaha industri krupuk ini di kenal masyarakat banyak sehingga 

berkembang dengan pesat hingga sekarang. Faktor utama yang mendorong Ibu Suniti 

membuka usaha kerupuk ini karena beliau telah memperoleh ilmu dari pabrik krupuk 

tempat beliau bekerja, Ibu Suniti juga ingin memutar roda kehidupan menjadi lebih 

baik, selain itu Ibu Suniti ingin menciptakan lapangan kerja bagi warga sekitar. 

 

4.1.2 Struktur Organisasi UMKM Kerupuk Antor Anti Memes 

Struktur organisasi industri UMKM Kerupuk Antor Anti Memes Desa 

Penusupan tahun 2020 adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4. 1 Struktur Organisasai UMKM Kerupuk Antor Anti Memes 

Sumber : Tempat UMKM, 2020 

4.2 Analisis Data 

Diketahui bahwa perhitungan harga pokok produksi dengan metode 

perusahaan dan metode full costing memiliki perbedaan. Pada perhitungan harga 

pokok produksi dengan metode full costing harga pokok produksi yang dihasilkan 

lebih besar dibandingkan dengan perhitungan harga pokok produksi dengan metode 

perusahaan. Hal ini karena dengan menggunakan metode full costing semua biaya 

dirinci secara jelas, baik itu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik. 

Sedangkan pada perhitungan harga pokok produksi dengan metode UMKM 

Kerupuk Antor Anti Memes yang dihasilkan lebih kecil karena perusahaan tidak 

memasukan biaya overhead pabrik secara rinci kedalam biaya produksinya. Untuk 

biaya listrik dan air, biaya penyusutan peralatan dan biaya bensin tidak dibebankan 

Pimpinan perusahaan 

Bagian produksi 

Bagian 
penggorenga 

Bagian 
pembubuan 

Bagian 
pengemasan 
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oleh perusahaan oleh karena itu perhitungan biaya produksi dengan metode UMKM 

Kerupuk Antor Anti Memes lebih kecil dibanding dengan metode full costing. 

Tabel 4. 1 Perhitungan Harga Pokok Produksi UMKM Kerupuk Antor Anti Memes 
No Keterangan Harga 

(Rp) 

Kebutuhan per bulan Jumlah 

(Rp) 

1 Tepung Tapioka 24.000/Kg 1.500Kg 36.000.000 

2 Bawang Putih 16.000/Kg 45Kg 750.000 

3 Bawah Merah 30.000/Kg 60Kg 1.800.000 

4 Kayu 20.000/gulung 150 gulung 3.000.000 

5 Minyak 17.000/Kg 150 Kg 2.550.000 

6 Plastik 40.000/pak 60 pak 2.400.000 

7 Staples 5.000 pak 30 pak 150.000 

8 Kelapa 8.000/pcs 1.500 pcs 12.000.000 

9 Ketumbar 28.000/Kg 10 Kg 280.000 

10 Biaya Tenaga Kerja Estimasi Prusahaan 5.000.000 

Total Biaya 63.930.000 

Jumlah Produksi Kerupuk 15 Desember 2020- 15 Januari 2021 (kg) 
 

1.800 

Harga Pokok ProduksiPer Kg Kerupuk 35.516,66 

Sumber : Data diolah , 2021 

Pada metode perhitungan yang digunakan oleh perusahaan mendapatkan hasil 

harga pokok produksi sebesar Rp. 35.516,66 , dari hasil terebut didaptkan dari rincian 

bahan baku yang dikeluarkan selama satu bulan penuh. Untuk pengeluaran bahan 

baku tepung tapioka dengan harga Rp. 24.000Kg dengan kebutuhan perbulan 
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mencapai 1500Kg tepung tapioka, sehingga biaya yang dibutuhkan unuk tepung 

taioka sebesar Rp. 36.000.000. sedangkan bahan baku bawang putih dengan harga 

Rp. 16.000 Kg dengan kebutuhan perbulan mencapai 45 Kg sehingga biaya untuk 

bawang putih sebesar Rp. 750.000, bawang merah dengan harga Rp. 30.000Kg 

dengan kebutuhan perbulan mencapai 60 Kg sehingga biaya untuk bawang merah 

sebesar Rp. 1.800.000, kayu 20gulung dengan kebutuhan perbulan sebesar 150gulung 

sehingga biaya kebutuhan perbulan sebesar Rp. 3.000.000, minyak dengan harga Rp. 

17.000kg dengan kebutuhan perbulan mencapai 150kg dengan biaya perbulan sebesar 

Rp. 2.550.000, plastik dengan harga Rp. 40.000 per pak dengan kebutuhan perbulan 

sebesar 60 pak sehingga biaya kebutuhan perbulan sebesar Rp. 2.400.000, staples 

dengan harga Rp. 5.000 per pak dengan kebutuhan perbulan 30 pak sehingga biaya 

yang dikeluarkan perbulan sebesar Rp. 150.000, Kelapa dengan harga Rp. 8.000 per 

pcs dengan kebutuhan perbulan sebesar 1.500 pcs sehingga biaya yang dikeluarkan 

perbulan sebesar Rp. 12.000.000, ketumbar dengan kebutuhab perbulan sebesar Rp. 

28.000kg dengan kebutuha perbulan sebesar 10kg sehingga biaya yang dikeluarkan 

perbulan sebesar Rp. 280.000. pada jumlah pengeluaran tenaga kerja perusahaan 

mengestimasi sebesar Rp. 5.000.000. Maka total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 

63.930.000 dengan jumlah produksi Kerupuk sebsar 1.800. Kg diperoleh harga pokok 

produksi  per Kg Kerupuk yng didapatkan sebesar Rp. 35.516,66. 
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Tabel 4. 2 Perhitungan Harga Pokok Produksi Metode Full Costing. 
Keterangan Total Biaya (Rp) 

Biaya Bahan Baku 63.930.000 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 5.000.000 

Biaya Overhead Pabrik 2.335.000 

Total Biaya 71.265.000 

Jumlah Produksi 1.800Kg 

Harga Pokok Produksi Per Kg 

Kerupuk 

39.591,66 

Sumber: Data diolah, 2021 
 

Hasil perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing diperoleh 

biaya bahan baku sebesar Rp. 63.930.000, biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp. 

5.000.000, dan biaya overhead pabrik sebesar Rp. 2.335.000 dimana biaya overhead 

pabrik didapatkan dari hasil penjumlahan biaya listrik dan air, biaya penyusutan 

peralatan dan biaya bensin. Total biaya yang dikeluarkan yaitu sebesar Rp. 

71.265.000 dengan jumlah produksi 1.800kg kerupuk Antor dan harga pokok 

produksi per kg Kerupuk sebesar Rp. 39.591 
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4.3 Pembahasan 

Tabel 4. 3 Perbandingan Harga Pokok Produksi UMKM Kerupuk Antor Anti Memes 
dengan Metode Full Costing. 
Keterangan Metode Full 

Costing (Rp) 

Metode 

Perusahaan (Rp) 

Selisih (Rp) 

Harga Pokok Produksi 71.265.000 63.930.000 7.335.000 

Harga Pokok Per Kg 

Kerupuk 

39.591,66 35.516,66 4.075 

Sumber : Data diolah, 2021 

Pada penelitian disini menggunakan dua perhitungan yaitu dengan metode 

dalam UMKM dan metode full costing dengan menjelaskan perbandingan antara 

kedua metode tersebut. Diketahui pada kedua metode tersebut terdapat perbedaan, 

yaitu menurut pehitungan UMKM Kerupuk Antor Anti Memes harga pokok produksi 

adalah Rp. 63.390.000 sedangkan menurut metode full costing sebesar Rp. 

71.265.000. menurut perhitungan UMKM Kerupuk Antor Anti Memes harga pokok 

produksi per Kg Kerupuk adalah sebesar Rp. 35.516,66 sedangkan menurut metode 

full costing sebesar Rp. 39.591,66. 

Perbedaan ini disebabkan karena pada metode full costing secara eksplisit 

(rinci) merekonsiliasi semua biaya yang dikeluarkan pada setiap produksinya antara 

lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung serta biaya overhead pabrik. Hal 

ini yang mempengaruhi jatuhnya harga pokok dengan metode full costing lebih tingi 
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daripada metode yang sudah dilakukan perusahaan sebelumnya karena pada metode 

full costing terdapat penambahan biaya overhead pabrik. 

Metode menggunakan perhitungan pada UMKM Kerupuk Antor Anti Memes, 

pada metode ini harga pokok produksi yang diperoleh lebih kecil daripada 

menggunakan metode full costing. Hal ini dilatarbelakangi karna pada saat 

menghitung dengan menggunakan perhitungan pada UMKM Kerupuk Antor Anti 

Memes biaya yang dikeluarkan lebih sedikit daripada menggunakan metode full 

costing yaitu antara lain hanya biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung 

saja. Sedangkan untuk biaya overhead pabrik tidak masuk kedalam perhitungan 

metode tersebut, hal ini yang menjadi alasan bahwa dengan menggunakan metode 

perhitungan pada UMKM Kerupuk AntorAnti Memes memperoleh laba yang lebih 

kecil nilainya daripada menggunakan metode full costing yang menghasilkan laba 

yang lebih besar. 

Berdasarkan pada penjelasan diatas metode Harga pokok produksi yang akan 

peneliti terapkan yaitu menggunakan metode full costing, hal ini didasari adanya 

kelebihan yang didapatkan oleh UMKM tersebut salah satunya ialah menghasilkan 

laporan laba rugi dimana biaya yang disajikan berdasarkan fungsi produksi, 

administrasi serta penjualanya, selain itu dengan menggunakan metode full costing 

diperoleh laba yang lebih tinggi karena setiap biaya yang dikeluarkan di catat satu 

persatu sehingga UMKM tersebut bisa dengan jelas dalam menentukan harga 

pokoknya, dengan demikian laba yang diperoleh pada UMKM Kerupuk Antor Anti 

Memes selama satu bulan yaitu sebesar Rp. 7.335.000, pada metode full costing 
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terdapat adanya penambahan Biaya Overhead Pabrik diantaranya penysutan 

peralatan, listrik dan air, serta biaya bensin tidak dibebankan. Sedangkan kelemahan 

pada saat menggunakan metode full costing yaitu harga jual yang ditentukan akan 

menjadi lebih tinggi hal ini dikarenakan dengan menggunakan metode full costing 

mengklaim bahwa konsumen akan mau membayar berapapun agar bisa membeli 

barang yang diinginkannya metode ini hanya sesuai digunakan untuk yang bergerak 

dalam bidang produksi bahan pokok masyarakat pada umumnnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti di 

Umkm Kerupuk Antor Anti Memes Desa Penusupan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Dalam perhitungan harga pokok produksi dengan metode perusahaan, ada 

biaya overhead pabrik yang tidak dibebankan dan biaya yang seharusnya tidak 

dibebankan. Biaya yang belum dibebankan diantaranya biaya listrik dan air, 

biayapenysutan peralatan dan biaya bensin sedangkan biaya yang seharusnya 

tidak dibebankan yaitu biaya plastik, dan biaya steples, kedua biaya tersebut 

seharusnya dibebankan pada biaya pemasaran  bagian dari biaya non 

produksi. Perhitungan harga pokok produksi per kg menurut UMKM Kerupuk 

Antor Anti Memes sebesar Rp. 35.516,66. 

2. Dalam perhitungan harga pokok produksi kerupuk per kg dengan 

menggunakan metode full costing sebesar Rp.  39.591,66, Karena perhitungan 

ini diperoleh biaya produksi yang lebih tinggi sebab biaya yang ada di dalam 

proses produksi tersebut dihitung denga rinci dan teliti. Perbedaan biaya 

produksi ini disebabkan karena perhiungan pada metode perusahaan tidak 

merinci semua biaya overhead pabrik oleh sebab itu perhitungan  harga pokok 

produksi dengan menggunakan metode full costing biayanya lebih tinggi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Sebaiknya UMKM Kerupuk Antor Anti Memes menggunakan metode full 

costing dalam menghitung biaya produksi. Karena dengan menggunakan 

metode full costing, perusahaan dapat mengidentifikasi seluruh biaya yang 

digunakan dalam proses produksi.  

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat membandingkan secara lebih 

spesifik antara kedua metode tersebut. Membandingkan usaha yang sudah 

mempunyai metode dalam perhitungan harga pokok produksi, sehingga hasil 

penelitian yang didapatkan akan lebih beragam. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil wawancara  

1. Pertanyaan Wawancara 

“Analisis Penetapan Harga Pokok Produksi Usaha Kerupuk Antor Menggunakan 

Metode Full Costing (Studi Kasus pada UMKM Lokal Kerupuk Antor Anti Memes)” 

 

Daftar pertanyaan wawancara yang diajukan kepada pemilik usaha Kerupuk Antor 

Memes sebagai berikut : 

1. Sejak kapan usaha Kerupuk Antor ini berdiri? 

2. Siapa yang mendirikan usaha Kerupuk Antor Anti Memes ? 

3. Berapa jumlah karyawan dan tugasnya pada Kerupuk Antor Anti Memes ? 

4. Berapa lama kerja karyawan ? 

5. Bagaimana tahapan produksi untuk pembuatan Kerupuk Antor Anti 

Memes? 

6. Bahan baku apa saja yang digunakan pada pembuatan Kerupuk Antor Anti 

Memes ? 

 

2. Jawaban wawancara 

1. Sejak tahun 2001. 

2. Usaha Kerupuk Antor didirikan oleh pemiliknya sendiri  yaitu ibu Suniti 

dan beralamat di Desa Penusupan Kec. Pangkah. 

3. Jumlah karyawan saat ini ada 2 orang dimana pembagian tugasnya adalah 

untuk penggorengan terdiri dari 1 orang dan bagian finishing 1 orang. 

4. 8 jam per hari dimulai dari jam 08.00 sampai 16.00. 

5. Proses pembuatannya cukup sederhana setelah kerupuk mentah kering 

dijemur, selanjutnya digoreng dengan menggunakan media pasir/wedi, 
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atau bisa juga disebut disangrai. Setelah proses sangria menggunakan 

pasir selesai, kerupuk Antor dibumbui khusus hingga rasanya gurih dan 

lezat. Kerupuk yang telah dibumbui berubah menjadi lebih pekat dan 

selanjutnya dibungkus menggunakan plastik. 

6. Bahan baku yang digunakan di usaha Kerupuk Antor Anti Memes ada 2  

bahan yaitu tepung tapioka dan tepung terigu. 
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3. Dokumentasi dengan UMKM 
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4. Buku Bimbingan tugas akhir 
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